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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Upaya kesehatan adalah salah satu cara untuk mencapai kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk Indonesia yang merupakan tujuan dari pembangunan kesehatan, hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan Pasal 1 Ayat 11 berbunyi Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan atau masyarakat.

Penyakit DBD merupakan penyakit akut yang disebabkan infeksi virus yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus betina, yang umumnya menyerang pada musim panas dan musim hujan (Silalahi, 2004). 

Penyelenggaraan upaya kesehatan dengan pendekatan preventif pada penanggulangan penyakit DBD, dapat dilakukan dilingkungan pemukiman dengan salah satu kegiatan pencegahan dan pengendalian vektor. Masih banyak kasus DBD disebabkan karena pemahaman, perhatian, dan kepedulian masyarakat tentang DBD dan cara pengendalian vektor masih belum baik. Pemerintah telah gencar mensosialisasikan gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN).

Usaha pengendalian vektor bertujuan menurunkan populasi vektor sampai pada tingkat yang tidak membahayakan bagi manusia, upaya pengendalian vektor DBD yang diutamakan adalah pemberantasan dini antara lain memutus daur hidup nyamuk.

Pengendalian Aedes aegypti menurut dapat dilakukan dengan berbagai cara :

1. Perlindungan perseorangan untuk mencegah terjadinya gigitan Aedes aegypti (memasang kawat kasa, kelambu, penyemprotan dinding rumah dengan insetisida, serta penggunaan repellent)
2. Mengganti air atau membersihkan tempat-tempat air secara teratur

3. Pemberian temefos ke dalam tempat penampungan air (abatisasi)

4. Melakukan fogging dengan malathion 

5. Pendidikan kesehatan masyarakat melalui ceramah agar masyarakat dpat memelihara linkungan dan memusnahkan tempat perindukan Aedes aegypti di sekitar rumah. 

Menurut Mardihusodo (1987), upaya pencegahan dan pemberantasan vektor Aedes aegypti dapat dilakukan dengan cara pemberantasan secara mekanik, pengendalian biologis, PSN, tanpa menggunakan insektisida, dan menggunakan insektisida.  Insektisida berdasarkan senyawa kimianya dapat dibagi menjadi dua, yaitu insektisida anorganik dan insektisida organik. Terdapat dua macam insektisida organik, yaitu insektisida organik sintetis dan insektisida organik alamiah.
Penggunaan insektisida kimia oleh masyarakat akan menimbulkan masalah baru, yaitu pencemaran lingkungan yang menyebabkan kerusakan unsur-unsur alam (tanah, udara, dan air) dan bila insektisida kimia digunakan secara terus menerus akan memungkinkan terjadinya resistensi pada siklus hidup nyamuk.                                                                                                                                                                                                                                                           

Saat ini banyak obat nyamuk yang beredar di pasaran, dengan keunggulan masing-masing. Jenis obat nyamuk tersebut diantaranya : obat nyamuk bakar, semprot, lotion, dan elektrik (Suyatna, 2001). 

Anti nyamuk bakar, elektrik maupun semprot buatan pabrik yang beredar di masyarakat tidak dapat manjamin keamanan terhadap kesehatan kita. Umumnya kandungan zat aktif dalam jenis anti nyamuk  yaitu insektisida. Ada bermacam-macam insektisida yang terkandung dalam anti nyamuk yang saat ini beredar, antara lain Propoxur, Dichlorvos, Chlorpyrofos, dan turunan Pyrethroid (seperti Pyrethrine, d-allethrine, dan tranflutrine). Propoxur, dichlorvos, dan chlorpyrifos mempunyai daya racun yang lebih tinggi dari pada turunan pyretroid.
Obat nyamuk bakar memiliki kelemahan, kelemahan itu biasanya pada asap yang ditimbulkan menyebabkan batuk dan sesak nafas pada anak. Kelemahan yang lain dapat juga menyebabakan kebakaran, apabila terdapat ditempat yang dekat dengan barang-barang yang mudah terbakar. Kelebihan pada obat nyamuk bakar biasanya setelah dinyalakan, obat nyamuk bakar di dalam suatu ruangan hanya ada sedikit nyamuk.
Lotion anti nyamuk pada umumnya mengandung zat aktif Diethyltolvamide (DEET) yang berefek mengiritasi kulit dan berbahaya bila mengenai selaput lendir atau permukaan kulit yang terluka. Hal tersebut jelas sangat mengkhawatirkan, mengingat resiko kontaminasi pada anak-anak lebih tinggi dari pada orang dewasa karena daya tahan tubuh anak masih rentan dan proses pernafasan anak lebih cepat sehingga lebih banyak zat kimia yang terhirup (Sisca, 2009). 

Lotion yang digunakan dimasyarakat juga ada kelebihanannya, yaitu eektif dalam penggunaankarena anak-anak juga bisa menggunakan dan lotion memiliki bau yang harum.
Berbagai anti nyamuk tersebut memang telah banyak digunakan oleh masyarakat dalam mengusir nyamuk. Akan tetapi bila digunakan dalam waktu yang lama dapat membahayakan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pengendalian nyamuk Aedes aegypti yaitu dengan menggunakan lotion anti nyamuk dengan bahan dasar hayati yang aman, murah, bahan mudah didapat, dan tidak bersifat persisten pada tubuh tanpa menyebabkan bahaya terhadap lingkungan dan masyarakat. 
Hal itu mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang pengendalian nyamuk dengan lotion yang menggunakan insektisida hayati. Dalam penelitian ini, insektisida hayati yang digunakan yaitu minyak pala (nutmeg oil) yang dihasilkan dari sulingan biji pala sebagai bahan pengganti insektisida hayati. Minyak pala bisa didapatkan di took-toko yang menjual bahan-bahan kimia untuk parfum. Pala mempunyai kemampuan menolak nyamuk karena mengandung minyak atsiri, dipenten, pinen, safrili, geraniol, linalool, eugenol, iso-eugenol, alkohol. Linalool dan geraniol merupakan senyawa yang mempunyai daya repellent terhadap nyamuk (Mardiana dkk, 2010).

Berdasarkan uji pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 7 Februari 2011 dengan mengoleskan  lotion yang telah dicampur minyak pala sebanyak 7 ml pada tangan sebagai obyek perlakuan kemudian tangan dimasukkan dalam kandang yang berisi 15 ekor nyamuk didapatkan hasil bahwa nyamuk yang hinggap pada tangan yang diolesi lotion minyak pala (9 ekor) dibandingkan dengan tangan yang tidak diolesi lotion minyak pala (13 ekor). Maka peneliti ingin meneliti tentang pengaruh penambahan berbagai dosis (5 ml, 7 ml, 9 ml) minyak pala dalam lotion terhadap hinggap nyamuk Aedes aegypti
. 
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh variasi penambahan minyak pala (Nutmeg oil) dalam lotion  sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti.
2. Apakah ada dosis minyak pala (Nutmeg Oil) dalam lotion yang efektif  dari berbagai dosis (5 ml, 7 ml, 9 ml) sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya pengaruh variasi penambahan minyak pala (Nugmeg Oil) dalam lotion sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya pengaruh penambahan dosis 5 ml minyak pala dalam lotion A sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk, Aedes aegypti.

b.  Diketahuinya pengaruh  penambahan dosis 7 ml minyak pala dalam lotion B sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk, Aedes aegypti.

c. Diketahuinya pengaruh  penambahan dosis 9 ml minyak pala dalam lotion C sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk, Aedes aegypti.

d. Diketahuinya pengaruh  penambahan minyak pala yang paling efektif dalam lotion sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti. 
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi ilmu Pengendalian Vektor

Merupakan referensi untuk perkembangan ilmu yang berhubungan dengan pengendalian vektor, khususnya upaya pengendalian atau penolak nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan lotion minyak pala.
2. Bagi masyarakat

Merupakan tambahan informasi alternatif sebagai penolak nyamuk yang aman, praktis, serta ramah lingkungan dengan menggunakan lotion minyak pala.
3. Bagi peneliti 
Sebagai salah satu sarana menambah wawasan, ilmu pengetahuan, keterampilan dalam bidang kesehatan lingkungan khususnya pengendalian nyamuk Aedes aegypti dengan pembuatan lotion minyak pala.

E. Ruang Lingkup

1. Lingkup keilmuan 

Penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu kesehatan lingkungan khususnya bidang Pengendalian Vektor. 

2. Materi 

Materi penelitian ini adalah lotion minyak pala sebagai upaya pengendalian atau penolak nyamuk Aedes aegypti.
3. Obyek penelitian 
Obyek penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk tersebut didapat dari pembelian nyamuk Aedes aegypti di Laboratorium Parasitologi Universitas Gadjah Mada. 
4. Lokasi

a. Lokasi pembuatan lotion minyak pala dilaksanakan dilaboratorium Sekolah Menengah Farmasi Yogyakarta. 

b. Penelitian dilaksanakan di Asrama terpadu Politeknik Kesehatan Yogyakarta.

5. Waktu penelitian

Waktu penelitian adalah bulan April-Juni 2011.
F. Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh variasi penambahan minyak pala dalam lotion sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti ini belum pernah dilakukan adapun penelitian yang sejenis adalah :
1. Penelitian dari Rahayu (2008) tentang penggunaan minyak selasih (ocinum bacillium) sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini membandingkan berbagai kosentrasi minyak selasih dalam lotion untuk mengetahui kosentrasi yang paling efektif dalam menolak nyamuk Aedes aegypti. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang bermakna pada penambahan minyak selasih terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti dan kosentrasi minyak selasih yang paling efektif terhadap daya tolak nyamuk tersebut yaitu pada kosentrasi 7,4 % atau 8 ml lotion, tetapi daya tolaknya hanya mencapai    50 %.

2. Penelitian dari  Fatimah (2008) tenatang penggunaan minyak daun cengkeh (Clove leaf oil) dalam lotion terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini membandingkan berbagai dosis munyak daun cengkeh dalam lotion untuk mengetahui kosentrasi yang paling efektif dalam menolak nyamuk Aedes aegypti. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa ad pengaruh yang bermakna pada penambahan minyak daun cengkeh yabg paling efektif terhadap daya tolak nyamuk tersebut adalah pada dosis 9 ml lotion, tetapi daya tolaknya hanya mencapai 45 %.
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